KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI SELF EFFICACY DALAM MATERI GEOMETRI KELAS XI SMK by Noviza, Trivanila et al.
  
 
 
 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
DITINJAU DARI SELF EFFICACY DALAM MATERI GEOMETRI  
KELAS XI SMK 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH:  
TRIVANILA NOVIZA 
NIM. F1041141061 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA JURUSAN PMIPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
PONTIANAK  
2019 
  
 
 
  
  
1 
 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI 
SELF EFFICACY DALAM MATERI GEOMETRI KELAS XI SMK 
 
 
Trivanila Noviza, Agung Hartoyo, Ahmad Yani 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 
Email: trivanila.noviza@gmail.com 
 
         
Abstract 
The research is a qualitative descriptive research that discusses mathematical 
problems solving that have high, medium, and low self efficacy in the material of 
Geometry at SMK Negeri 5 Pontianak. The subjects in this research were people, 
namely students of class XII of SMK Negeri 5 Pontianak who were at high, medium, 
and low self efficacy. The technique of the data collection is test techniques and 
direct communication techniques. The data collection tools used are questionnaires, 
problem questions, and interviews. Obtained from students with high self efficacy 
can relatively solve problems, can determine plans to solve problems, do 
calculations well and according to plan, and can re-examine the results obtained 
and draw conclusions well from the problem proposed; students with medium self 
efficacy are able to decide questions, determine plans to solve problems, less careful 
in doing good calculations according to plan, and can re-examine the results 
obtained and draw conclusions well from the discussion obtained; students with low 
self efficacy have not been able to solve the problem relatively well, can determine 
the plan to solve the problem, are not careful in carrying out the calculations and 
have not been able to draw conclusions well from the problems collected. 
 
Keywords: Mathematical Problem Solving Ability, Self Efficacy, Geometry 
Material. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan ujung tombak 
dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
(SDM) yang handal. Dalam pendidikan 
banyak sekali ilmu yang digali untuk 
meningkatkan  kualitas SDM, salah satunya 
adalah ilmu matematika. Ilmu tersebut 
merupakan ilmu universal yang mendasari 
ilmu pengetahuan dan perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin dan perkembangan 
pola pikir manusia.  
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 
misi Pendidikan Nasional adalah 
meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas 
proses pendidikan sebagai pusat 
pembudayaan dan ilmu pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai 
berdasarkan standar nasional dan global. 
Lebih janjut, Bloom Taxonomy 
mengkategorikan capaian pembelajaran 
menjadi tiga domain, yaitu dimensi 
pengetahuan yang terkait dengan penguasaan 
pengetahuan, dimensi sikap yang terkait 
dengan penguasaan sikap dan perilaku, serta 
dimensi keterampilan yang terkait dengan 
penguasaan keterampilan. Dimensi 
pengetahuan diklasifikasikan menjadi faktual, 
konseptual, prosedural, serta metakognitif 
(Permendikbud Nomor 21 tahun 2016). 
Berdasarkan dokumentasi Kurikulum 2013, 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan 
kompetensi dasar yang termuat dalam Standar 
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Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah yaitu sebagai berikut.  
1. Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep 
dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat, dalam pemecahan masalah;  
2. Menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika;  
3. Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh;  
4. Mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau 
masalah; dan 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet, dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah.  
 
National Council of Teacher 
Mathematics (NCTM) juga menetapkan lima 
standar kemampuan matematis yang harus 
dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan 
pemecahan masalah (promblem solving), 
kemampuan penalaran dan bukti (reasoning 
and proof), kemampuan komunikasi 
(communication), kemampuan koneksi 
(connection),  dan kemampuan representasi 
(representation). Berdasarkan hal tersebut, 
kemampuan pemecahan masalah merupakan 
salah satu kemampuan yang penting yang 
harus dikembangkan dan dimiliki oleh siswa. 
Menurut NCTM (2000: 52) pentingnya 
pemecahan masalah dalam mengembangkan 
pengetahuan matematika.  
Bell (Novferma, 2016: 2) menyatakan 
bahwa pemecahan masalah matematika dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan mereka dan dapat membantu 
mereka dalam mengaplikasikan kemampuan 
pada berbagai situasi. Namun pada 
kenyataannya bahwa masih banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam pemecahan 
masalah matematika. Belum maksimalnya 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
tidak hanya disebabkan oleh sifat matematika 
yang abstrak tersebut tetapi juga tidak terlepas 
dari proses pembelajaran matematika yang 
ada dalam setiap kelasnya selama ini yaitu 
guru hanya menerangkan materi, memberi 
contoh soal dan memberikan latihan soal 
(Amri & Abadi, dalam Novferma 2016: 2).  
Berdasarkan pengalaman saat Praktik  
Pengalaman Lapangan di SMK Negeri 5 
Pontianak, kemampuan pemecahan masalah 
siswa masih tergolong kurang. Sebagian besar 
siswa mengalami masalah pada saat 
menyelesaikan soal matematika. Siswa 
cenderung untuk menggunakan  rumus atau 
cara cepat yang sudah biasa digunakan 
daripada menggunakan langkah prosedural 
dari penyelesaian masalah matematika. 
Sementara itu, hasil pemaparan salah satu 
guru mata pelajaran matematika di SMK 
Negeri 5 Pontianak bahwa lebih dari 50% 
siswa kelas XI memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang kurang. Hal ini 
dibuktikan dengan rata – rata hasil ulangan 
tengah semester dan ulangan akhir semester 
berada di bawah 70. Hal ini diduga disebabkan 
karena siswa memiliki self efficacy yang 
rendah sehingga tidak memiliki kepercayaan 
dalam menjawab soal dan menilai dirinya 
tidak mampu sehingga menyerah menjawab 
soal-soal yang diberikan. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Bandura bahwa siswa yang memiliki Self- 
efficacy rendah mengalami kesulitan dalam 
memecahkan tugas dan menganggap tugas 
tersebut sebagai ancaman terhadap dirinya. 
Siswa yang memiliki aspirasi rendah dan 
komitmen yang lemah pada tujuan cenderung 
menyerah. Sebaliknya individu yang memiliki 
Self Efficacy tinggi, aspirasi tinggi, dan 
komitmen yang tinggi pada tujuan, tugas yang 
sulit dianggap sebagai tantangan untuk 
dipecahkan dari pada dianggap sebagai 
ancaman yang harus dihindari (Subaidi 2016: 
2). Namun, tidak sedikit guru yang kurang 
memperhatikan bagaimana self efficacy siswa 
  
3 
 
di kelas sehingga berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. 
Self-Efficacy (keyakinan diri) siswa 
merupakan salah satu dimensi penting dalam 
pemecahan masalah matematika. Perasaan 
Self-Efficacy siswa memengaruhi pilihan 
aktivitas mereka, dan usaha serta potensi 
mereka dalam aktivitas-aktivitas kelas. 
Dengan demikian, Self-Efficacy pun pada 
akhirnya memengaruhi pembelajaran dan 
prestasi mereka (Omrod, 2008: 21).  
Pentingnya Self-Efficacy siswa dalam 
pemecahan masalah matematika tampak 
terlihat dalam berbagai penelitian ilmiah 
kalangan akademisi. Albert Bandura dan 
Schunk (1981) dalam penelitiannya 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi 
keyakinan diri (Self-Efficacy) maka semakin 
cepat siswa tersebut memecahkan tugas 
pelajaran matematika, bertahan  memecahkan 
soal  pelajaran matematika, dan cermat dalam 
komputasi pelajaran matematika (Prakoso 
dalam Subaidi, 2016). Keyakinan diri ini, 
dalam pelajaran matematika terbentuk karena 
sikap positif terhadap matematika, dimana 
dengan sikap positif ini dapat memecahkan 
masalah matematika sesuai dengan 
kemampuan aktualnya (Subaidi, 2016: 2).  
Barry J. Zimmerman (dalam Subaidi, 
2016: 2) dalam penelitiannya memaparkan 
bahwa Self-Efficacy berpengaruh secara 
signifikan terhadap motivasi belajar dan 
pembelajaran siswa. Self-Efficacy mendorong 
siswa responsif untuk memperbaiki metode 
pembelajarannya dan dapat memprediksi hasil 
yang dicapainya. Self-Efficacy tentang 
kemampuan akademiknya memainkan peran 
essensial dalam membentuk motivasi belajar 
untuk mencapai kemampuan akademik.  
Keyakinan self-efficacy merupakan 
faktor kunci sumber tindakan manusia (human 
egency), “apa yang orang pikirkan, percaya, 
dan rasakan mempengaruhi bagaimana 
mereka bertindak”. Di samping itu, keyakinan 
efficacy juga mempengaruhi cara atas pilihan 
tindakan seseorang, seberapa banyak upaya 
yang mereka lakukan, seberapa lama mereka 
akan tekun dalam menghadapi rintangan dan 
kegagalan, seberapa kuat ketahanan mereka 
menghadapi kemalangan, seberapa jernih 
pikiran mereka merupakan rintangan diri atau 
bantuan diri, seberapa banyak tekanan dan 
kegundahan pengalaman mereka dalam 
meniru (copying) tuntunan lingkungan, dan 
seberapa tinggi tingkat pemenuhan yang 
mereka wujudkan (Mukhid, 2009). 
Menurut Bandura (1994), ada beberapa 
faktor atau dimensi-dimensi dalam self-
efficacy antara lain (1) Level atau tingkat 
kesulitan tugas yaitu berdampak pada 
pemilihan perilaku yang akan dicoba atau 
dikehendaki berdasarkan pengharapan self-
efficacy pada tingkat kesulitan tugas (level of 
difficulty). (2) Generality atau luas bidang 
perilaku yaitu berkaitan dengan seberapa luas 
bidang perilaku yang diyakini untuk berhasil 
dicapai oleh individu.  (3) Strenght atau 
kemantapan keyakinan yaitu berkaitan dengan 
keteguhan hati terhadap keyakinan individu 
akan berhasil dalam menghadapi suatu 
permasalahan (Al-Maqasarry, 2013). 
Rendahnya self-efficacy siswa pada mata 
pelajaran matematika diindikasikan dengan 
banyaknya siswa yang tidak ingin mencoba 
lebih banyak untuk mengerjakan soal 
matematika, dan cenderung cepat menyerah 
ketika mendapatkan tugas yang sulit. Padahal, 
menurut Schunk (2012: 147) dan didukung 
hasil penelitian Hamdi & Abadi (2014),self-
efficacy berpengaruh erat terhadap hasil 
belajar belajar. Keyakinan (efficacy) adalah 
dasar utama dari suatu tindakan. Seseorang 
yang memiliki keyakinan dalam dirinya untuk 
melakukan suatu tindakan dinamakan 
memiliki self-efficacy. Keyakinan akan 
kemampuan dalam menyelesaikan tugas 
tertentu dikenal sebagai self-efficacy. Oleh 
karena itu, Kemampuan pemecahan masalah 
yang masih kurang, perlu dikaji lebih lanjut 
untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
pemecahan masalah untuk tiap siswa dengan 
self-efficacy yang berbeda-beda. Agar 
deskripsi kemampuan pemecahan masalah 
siswa dapat diketahui dengan lebih baik, maka 
dalam penelitian ini siswa diarahkan untuk 
menggunakan tahap pemecahan masalah 
menurut Polya. 
Berdasarkan uraian permasalahan 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai 
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Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika ditinjau dari Self Efficacy Siswa 
dalam Materi Geometri Kelas XI SMK Negeri 
5 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian  
ini adalah deksriptif. Adapun bentuk 
penelitian yang digunakan adalah deksriptif 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
satu kelas siswa kelas XII di  SMK Negeri 1 
Pontianak. Teknik penentuan subjek 
penelitian yang digunakan adalah tes dan 
komunikasi langsung. Alat pengumpul data 
pada penelitian ini yaitu, tes, angket, dan 
wawancara. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu: tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, tahap akhir. 
  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) menyusun 
desain penelitian; (2) menyusun instrumen 
penelitian berupa  kisi-kisi skala self efficacy, 
kisi-kisi soal tes Problem solving matematika 
dan alternatif penyelesaiannya serta pedoman 
wawancara; (3) melakukan validasi isi 
terhadap instrumen penelitian; (4) merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (5) meminta izin untuk melakukan 
penelitian di SMK Negeri 5 Pontianak; (6) 
menentukan waktu uji coba soal tes dan 
angket tingkat self efficacy di SMK Negeri 5 
Pontianak; (7) mengadakan uji coba soal tes 
dan angket tingkat self efficacy 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan tes berupa angket kisi-kisi skala 
self efficacy; (2) pengelompokan siswa 
berdasarkan hasil tes; (3) pemilihan subjek 
penelitian; (4) memberikan soal tes problem 
solving matematika; (5) melakukan 
wawancara melakukan wawancara terhadap 
keenam subjek penelitian. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) mendeskripsikan 
hasil pengolahan data dan 
menyimpulkannya sehingga menjadi 
jawaban dari masalah dalam penelitian ini; 
(2) penyusunan laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian 
yang dilakukan dapat visualkan sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN  
DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari 35 siswa kelas XII, diperoleh data 
bahwa siswa yang memiliki tingkat Self 
Efficacy tinggi sebanyak 6 siswa, tingkat Self 
Efficacy sedang sebanyak 22 siswa dan 7 
siswa yang memiliki tingkat Self Efficacy 
rendah.  
Dari 35 siswa yang telah diberi angket, 
peneliti memilih dua siswa yang memiliki 
tingkat Self Efficacy tinggi yaitu T1 dan T2, 
dua siswa yang memiliki tingkat Self Efficacy 
sedang yaitu S1 dan S2, dan dua siswa yang 
memiliki tingkat Self Efficacy rendah yaitu R1 
dan R2. 
Berikut adalah deskripsi hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
dari enam siswa tersebut.
 
Tabel 1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMK Negeri 5 Pontianak 
Subjek 
Penelitian 
Tingkat Self 
Efficacy 
Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
Tahap Persiapan (7 kegiatan) 
Tahap Akhir (3 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (5 kegiatan) 
  
5 
 
T1 Tinggi 
Kemampuan menyelesaikan soal sangat baik, 
yaitu dapat memahami konteks soal, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan soal, 
dapat melakukan perhitungan dan dapat  
menarik kesimpulan dari permasalahan yang 
diselesaikan. 
T2 Tinggi 
Kemampuan menyelesaikan soal sangat baik, 
yaitu dapat memahami konteks soal, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan soal, 
kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan 
dapat  menarik kesimpulan dari permasalahan 
yang diselesaikan 
S1 Sedang 
Kemampuan menyelesaikan soal sangat baik, 
yaitu dapat memahami konteks soal, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan soal, 
kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan 
dapat  menarik kesimpulan dari permasalahan 
yang diselesaikan 
S2 Sedang 
Kemampuan menyelesaikan soal sangat baik, 
yaitu dapat memahami konteks soal, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan soal, 
kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan 
dapat  menarik kesimpulan dari permasalahan 
yang diselesaikan 
R1 Rendah 
Kemampuan menyelesaikan soal cukup, yaitu 
belum mampu memahami konteks soal dengan 
baik, dapat menentukan rencana untuk 
menyelesaikan soal, dapat melakukan 
perhitungan dan belum mampu  menarik 
kesimpulan dengan baik 
R2 Rendah 
Kemampuan menyelesaikan soal baik, dapat 
memahami konteks soal dengan baik, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan soal, 
dapat melakukan perhitungan dan belum mampu  
menarik kesimpulan dengan baik 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dibuat 
rekapitulasi mengenai kemampuan 
pemecahan masalah matematika ditinjau dari 
self efficacy siswa seperti pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penelitian 
Kemampuan pemecahan masalah matematika 
Tingkat self efficacy 
Tinggi sedang rendah 
Memahami konteks soal √ √ - 
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Menentukan rencana yang akan digunakan atau 
membuat pemodelan dalam matematika 
√ √ √ 
Menyelesaikan masalah sesuai rencana √ √ - 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh √ - - 
 
 
Pembahasan  
Berdasarkan Tabel 2, tampak bahwa 
siswa dengan tingkat self efficacy tinggi dapat 
memahami konteks soal, menentukan rencana 
yang akan digunakan atau membuat 
pemodelan dalam matematika, melakukan 
perhitungan serta dapat  memeriksa kembali 
hasil yang diperoleh dan menarik kesimpulan 
dengan baik. Sementara itu, siswa yang 
memiliki tingkat self efficacy rendah hanya 
mampu menentukan rencana yang akan 
digunakan atau membuat pemodelan dalam 
matematika saja. 
Siswa dengan tingkat self efficacy tinggi 
memiliki Keyakinan self-efficacy merupakan 
faktor kunci sumber tindakan manusia (human 
egency), “apa yang orang pikirkan, percaya, 
dan rasakan mempengaruhi bagaimana 
mereka bertindak”. Di samping itu, keyakinan 
efficacy juga mempengaruhi cara atas pilihan 
tindakan seseorang, seberapa banyak upaya 
yang mereka lakukan (Mukhid, 2009). 
Siswa dengan kesadaran diri tinggi 
umumnya memiliki sikap yakin terhadap 
kemampuannya sendiri dan siswa dengan 
pengaturan diri yang tinggi umumnya 
memiliki sikap cermat dalam bekerja, 
bersikap teguh dan positif, serta dapat berfikir 
jernih dan fokus, begitu juga siswa dengan 
motivasi diri yang tinggi umumnya memiliki 
semangat dan tidak mudah putus asa. 
Sehingga dengan sikap tersebut, kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika relatif baik. 
Sementara itu, siswa dengan tingkat self 
efficacy rendah, memiliki kesadaran diri, 
pengaturan diri, dan motivasi diri yang juga 
rendah. Siswa dengan self efficacy yang 
rendah umumnya tidak memiliki keyakinan 
akan kemampuan dirinya dalam mengerjakan 
soal, dan siswa dengan self efficacy yang 
rendah cenderung tidak waspada dalam hal ini 
tidak berhati-hati dan tidak teliti dalam 
menuliskan jawabannya, begitu juga dengan 
siswa yang memiliki motivasi diri yang 
rendah umumnya akan mudah putus asa dan 
menyerah dan akhirnya mengambil jalan 
pintas dengan menyontek pekerjaan 
temannya. Sehingga dengan sikap tersebut, 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika relatif rendah. 
Hal ini didukung oleh pendapat beberapa 
ahli terkait self efficacy terhadap perilaku dan 
hasil belajar siswa. Self efficacy pada bidang 
akademik mengacu pada keyakinan individu 
bahwa ia mampu melakukan tindakan tertentu 
(Schunk, 1991). Selanjutnya Schunk 
menyatakan bahwa Self-Efficacy bukanlah 
satu-satunya pengaruh pada 
perilaku/tindakan. Perilaku atau tindakan 
merupakan fungsi dari banyak variabel. Barry 
J. Zimmerman (dalam Subaidi, 2016: 2) dalam 
penelitiannya memaparkan bahwa Self-
Efficacy berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi belajar dan pembelajaran 
siswa. Self-Efficacy mendorong siswa 
responsif untuk memperbaiki metode 
pembelajarannya dan dapat memprediksi hasil 
yang dicapainya. Self-Efficacy tentang 
kemampuan akademiknya memainkan peran 
essensial dalam membentuk motivasi belajar 
untuk mencapai kemampuan akademik. 
Keyakinan (efficacy) adalah dasar utama dari 
suatu tindakan. Seseorang yang memiliki 
keyakinan dalam dirinya untuk melakukan 
suatu tindakan dinamakan memiliki self-
efficacy. Keyakinan akan kemampuan dalam 
menyelesaikan tugas tertentu dikenal sebagai 
self-efficacy.  
Subjek dengan tingkat self efficacy tinggi 
cenderung mampu menyelesaikan seluruh 
soal dengan benar. Meski terdapat 
ketidaktelitian dalam menyelesaikan jawaban. 
Sementara subjek dengan tingkat self efficacy 
sedang cenderung mampu menyelesaikan soal 
– soal yang diberikan. Subjek dengan tingkat 
self efficacy sedang memiliki kecenderungan 
yang sama seperti subjek yang memiliki 
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tingkat self efficacy tinggi dalam mengerjakan 
soal yang tergolong sulit. Namun kesalahan 
yang dilakukan subjek dengan tingkat self 
efficacy sedang lebih banyak dibanding subjek 
dengan tingkat self efficacy tinggi. Kesalahan 
tersebut berupa tidak selesai dalam melakukan 
proses perhitungan. Selanjutnya yaitu subjek 
dengan tingkat self efficacy rendah cenderung 
mampu menyelesaikan satu soal yang 
diberikan, namum pengerjaannya kurang 
tepat. Subjek dengan tingkat self efficacy 
rendah mengalami masalah pada kedua soal.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan uraian deskripsi data serta 
analisis data dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa yang memiliki tingkat self 
efficacy tinggi, sedang, dan rendah dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah 
matematika sangat bervariasi. (1) Siswa 
dengan tingkat self efficacy tinggi relatif dapat 
memahami konteks soal, dapat menentukan 
rencana untuk menyelesaikan soal, dapat 
melakukan perhitungan dengan baik dan 
sesuai rencana, serta dapat memeriksa 
kembali hasil yang diperoleh dan menarik 
kesimpulan dengan baik dari permasalahan 
yang diselesaikan. (2) Siswa yang memiliki 
tingkat self efficacy sedang dapat memahami 
konteks soal, dapat menentukan rencana untuk 
menyelesaikan soal, kurang teliti dalam 
melakukan perhitungan dengan baik dan 
sesuai rencana, serta dapat memeriksa 
kembali hasil yang diperoleh dan menarik 
kesimpulan dengan baik dari permasalahan 
yang diselesaikan. (3) Siswa yang memiliki 
tingkat self efficacy relatif belum dapat 
memahami konteks soal dengan baik, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan 
soal, kurang teliti dalam melakukan 
perhitungan untuk mendapatkan jawaban dari 
masalah yang dipecahkan dan belum mampu 
menarik kesimpulan dengan baik dari 
permasalahan yang diselesaikan. 
 
Saran  
Beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini adalah: (1) Mengingatkan siswa 
untuk menulis jawaban dengan rapi. (2) 
Memberi jarak yang cukup jauh antara tempat 
duduk siswa agar tidak saling menyontek dan 
bekerjasama dalam mengerjakan soal, serta 
melakukan pengawasan yang lebih ketat 
terhadap siswa ketika mengerjakan soal. (3) 
Mengambil subjek sebaiknya dalam jumlah 
yang ganjil agar mudah dalam menyimpulkan 
hasil penelitian.  
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